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ABSTRAK 

Lilis Damayanti: 1601015067. “Pengaruh Self efficacy Terhadap Prokrastinasi 

Akademik Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta” Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA, 2020. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena persepsi dan keyakinan 

diri siswa SMA Negeri 105 Jakarta yang rendah pada ketidakmampuan dalam 

menyelesaikan tugas seringkali membuat siswa melakukan perilaku prokrastinasi 

akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pengaruh self efficacy terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 105 Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis kuantitatif  

asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 144 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 

Jakarta. Sampel penelitian sebesar 36 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik non random sampling dengan model propotional sampling. 

Jenis instrumen berupa angket. 

Hasil olahan data menunjukkan bahwa self efficacy diperoleh total skor sebesar 

2675 dalam kategori tinggi dengan rincian tingkat presentase : tinggi sebesar 

19,4%, sedang sebesar 61,1%, dan rendah sebesar 19,4%. Hasil dari prokrastinasi 

akademik diperoleh total skor sebesar 3308 dalam kategori sedang dengan rincian 

tingkat presentase : tinggi sebesar 13,9%, sedang sebesar 72,2%, dan rendah sebesar 

13,9%. Dapat disimpulkan bahwa tingkat self efficacy siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 105 Jakarta dalam kategori sedang sebesar 61,1%, sedangkan tingkat 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta juga dalam 

kategori sedang sebesar 72,2%. Dan pengaruh self efficacy terhadap prokrastinasi 

akademik siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta sebesar 32,1% dalam 

kategori sedang. 

Hasil Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t dan diperoleh hasil 

thitung sebesar 4.010 dan ttabel 1,692, berarti thitung > ttabel, sehingga dapat 

disimpulkan Ha diterima yang bermakna ada pengaruh self efficacy siswa terhadap 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta. 

 

Kata kunci: self efficacy, prokrastinasi akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Siswa SMA adalah peserta didik yang secara resmi mengikuti pelajaran 

di dunia pendidikan yang pada umumnya berusia enam belas tahun sampai 

dengan sembilan belas tahun yang berada ditahap perkembangan remaja. 

Siswa mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan nasional, sementara itu sekolah merupakan lembaga pendidikan 

yang secara formal diserahi tugas dan tanggung jawab mempersiapkan siswa 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam mewujudkan cita-cita tentunya siswa 

memiliki tugas dan ujian yang harus diselesaikan seperti membaca buku, 

membuat makalah, presentasi, diskusi, dan tugas lainnya yang berkaitan dengan 

kegiatan akademik. 

Tugas dan ujian yang diberikan harus dikerjakan dan diselesaikan tepat 

waktu oleh siswa. Namun beberapa fenomena yang sering terjadi berdasarkan 

observasi di SMA Negeri 105 Jakarta, terdapat siswa yang mengerjakan tugas 

jika waktunya sudah dekat dengan waktu pengumpulan tugas itu, atau bahkan 

ada yang terlambat mengumpulkan tugas tersebut, akibatnya dalam 

mengerjakannya sering kali siswa mendapatkan hasil yang kurang maksimal. 

Selanjutnya, persepsi siswa tentang tingkat kesulitan tugas, tergantung 

bantuan teman, kurangnya referensi dari tugas yang diberikan, lebih 

mendahulukan aktivitas di luar akademik sekolah seperti organisasi, tugasnya 

tidak menarik, memiliki aktivitas yang padat dalam organisasi (OSIS), serta  
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tidak paham instruksi tugas yang diberikan, dan lain sebagainya. Perilaku-

perilaku berdasarkan fenomena yang terjadi di atas disebut dengan prokrastinasi, 

karena prokrastinasi tersebut terjadi dalam bidang akademik, maka disebut 

prokrastinasi akademik. 

Menurut Solomon dan Rothblum (1984:504), bahwa suatu penundaan 

dikatakan sebagai prokrastinasi, apabila penundaan itu dilakukan pada tugas 

yang penting, dilakukan berulang-ulang secara sengaja dan menimbulkan 

perasaan tidak nyaman secara subyektif dirasakan oleh seseorang 

(prokrastinator).  

Siswa yang memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan, 

mempersiapkan sesuatu dengan sangat berlebihan, maupun gagal dalam 

menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan, dapat dikatakan 

sebagai seorang yang melakukan prokrastinasi, sehingga prokrastinasi dapat 

dikatakan sebagai salah satu perilaku yang tidak efisien, dan adanya 

kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu pekerjaan ketika menghadapi 

suatu tugas. 

Ketika menghadapi tugas tersebut siswa membutuhkan keyakinan diri 

yang tinggi  yakin bahwa ia bisa mengerjakannya dengan kemampuan yang ia 

miliki. Seseorang yang yakin dengan kemampuannya akan berusaha untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin dan selesai 

sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Keyakinan individu tersebut 

disebut dengan Self Efficacy. 
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Menurut Bandura (1997:3), mengatakan “ perceived self efficacy refers 

to beliefs in one’s capabilities to organize“. Efikasi diri atau bisa juga disebut 

dengan self-efficacy dipersepsikan mengacu pada keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

menghasilkan pencapaian pada tujuan tertentu.  

Self efficacy dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan individu, ketika 

siswa mengalami keberhasilan dari hasil perjuangannya sendiri, maka 

pengalaman keberhasilan itu dapat menaikkan self efficacy nya, kemudian 

pengalaman orang lain, pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki 

kemiripan dengan individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan 

meningkatkan self efficacy seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama, yang 

ketiga, persuasi verbal Individu yang diyakinkan secara verbal bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk menguasai tugas-tugas yang diberikan cenderung 

berusaha secara maksimal dan mempertahankannya, dan yang terakhir kondisi 

fisiologis, ketegangan fisik dalam situasi yang menekan dipandang individu 

sebagai suatu tanda ketidak mampuan, karena hal itu dapat melemahkan kinerja 

individu dan membuat self efficacy menjadi rendah. 

Ketika siswa memiliki kesulitan dalam mengerjakan tugas maka 

keyakinan dirinya lah yang menjadi penentu tindakan selanjutnya. Siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi akan mampu mengerjakan tugasnya  secara 

maksimal, dan sebaliknya siswa yang memiliki self efficacy yang rendah 

cenderung melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas atau disebut 

prokrastinasi akademik karena tidak memiliki keyakinan untuk mengatasi
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kesulitannya tersebut.  

Namun dalam fenomena yang ada melalui observasi menunjukkan 

bahwa ada yang memiliki self efficacy tinggi tetapi kerap melakukan 

prokrastinasi akademik dan ada yang memiliki self efficacy yang rendah namun 

jarang melakukan dan bahkan hampir tidak pernah melakukan prokrastinasi 

akademik. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti ingin mengetahui 

seberapa jauh pengaruh self efficacy terhadap prokrastinasi akademik siswa 

kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut : 

1. Sebagian siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta cenderung 

melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas akademiknya sehingga tidak 

tepat waktu mengumpulkan tugas. 

2. Sebagian siswa XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas akademiknya dan tidak mau bertanya 

kepada guru mata pelajaran. 

3. Beberapa siswa XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta lebih mengutamakan 

aktifitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas-tugas 

sekolah. 
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4. Beberapa siswa XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta memiliki persepsi dan 

keyakinan diri yang rendah pada ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

tugas sekolah. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian yaitu pada Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 105 

Jakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 

105 Jakarta ? 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh manfaat penelitian. 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang Self Efficacy dan prokrastinasi 

akademik. 

2) Manfaat Praktis 

a) Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi renungan bagi siswa yang 

sedang mengalami prokrastinasi akademik, sehingga mereka bisa berfikir 

ulang mengenai penyebab mereka melakukan penundaan.
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b) Guru BK 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi agar dapat 

membantu siswa yang mengalami prokrastinasi akademik dan self efficacy 

yang rendah. 

c) Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang juga mengkaji tentang prokrastinasi akademik dan self 

efficacy. 

d) Bagi Orang Tua 

Diharapkan hasil penelitian ini sebagai masukkan untuk lebih mengontrol 

anak dirumah yang sering bermain game dan bermain sosial media agar 

mereka lebih fokus dalam menyelesaikan tugas sehingga meminimalisir 

terjadinya prokrastinasi akademik, dan juga senantiasa memberikan 

dukungan secara verbal agar meningkatkan self efficacy anak. 
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